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								    				    TENTANG "MINERAL ALTERASI" SIFAT OPTIK MINERAL ALTERASI (MINERAL TRANSPARAN) Zona Alterasi Hidrotermal dapat dibagi menjadi lima (5) zona berdasarkan kumpulan mineral ubahan yaitu :



1. Zona Potasik Merupakan alterasi yang ada pada bagian dalam dari suatu sistim hidrotermal dengan kedalaman bervariasi yang umumnya lebih dari beberapa ratus meter. Dicirikan oleh ubahan mineral Biotite sekunder, K-Feldspar, Kuarsa, serisit dan magnetit. Mineral logam berupa sulfida berupa Kalkopirite dan Pyrite dengan perbandingan 1 : 1 hingga 1 : 3, bentuk endapan dapat dijumpai dalam bentuk mikroveiletmaupun veinlet serta dalam bentuk disseminated. Pembentukan Biotite sekunder ini dapat terbentuk akibat reaksi antara mineral mafik terutama mineral hornblende dengan larutan hidrotermal yamng kemudian menghasilkan biotite, feldspar maupun piroksin, reaksinya sebagai berikut :



Ca2(Mg,Fe,Al)5(OH)2(Si,Al)4O11 + SiO2 + 13O2+6K+ Hornblende Kuarsa K2(mg,Fe)2(OH)2AlSi3O10 + 4KalSi3O8 + Ca (Mg,Fe)(SiO3)2(Al,FeO3)2 Biotite Feldspar Augite 2+ 2+ 2Mg + Ca Selain biotisasi tersebut, mineral klorit muncul sebagai penciri zona ubahan potasik ini, Klorit merupakan mineral ubahan dari mineral mafik terutama pyroksin, hornblende, maupun biotit, hal ini dapat dilihat bentuk awal dari mineral piroksin dengan jelas mineral tersebut telah mengalami ubahan menjadi klorit. Pembentukan mineral klorite ini pada reaksi antara mineral pyroksin dengan larutan hydrothermal yang membentuk klorite, feldspar serta mineral logam berupa magnetite dan hematit. Serisit dijumpai dalam jumlah yang sedikit dimana mineral ini merupakan mineral ubahan dari mineral feldspard yang merupakan mineral primer penyusun batuan.



 Kumpulan mineral Biotite, Klorite, serisit, k-feldspard, kuarsa yang dijumpai pada zona potasik ini terbentuk pada kondisi dimana kandungan Fe dan Mg terus bertambah pada tekanan gas tertentu, sedangkan komposisi ubahan k – feldspar dan serisit yang stabil terbentuk pada kondisi magmatik akhir dan hidrotermal awal. Mineral yang dijumpai pada zona ubahan potasik ini umumnya berbentuk menyebar dimana mineral tersebut merupakan mineral – mineral sulfida yang dalam pengamatan megaskopis terdiri atas pirit maupun kalkopirite dengan perimbangan yang relatif sama. Mineral lainnya berupa Azzurite dan Barite. Disamping berbentuk menyebar, mineralisasi dijumpai juga dalam bentuk veinlet maupun mikroveinlet mineral yang mengisi dalam bentuk ini umumnya berupa kuarsa serta mineral sulfida pirite dan kalkopiriote. Bentuk mineralisasi yang menyebar dan veinlet yang dijumpai pada zona potasik ini disebabkan oleh pengaruh metasomatik atau rekristalisasi yang terjadi pada batuan induk ataupun adan intervensi dari larutan magma sisa (larutan hidrotermal) melalui rekahan batuan ataupun melauli pori – pori batuan dan seterusnya berdifusi dan mengkristal pada rekahan pada batuan ataupun pori batuan.  Adapun Sifat Optik Mineral Alterasi pada Zona Potasik yaitu:  BIOTIT  Sifat Fisik : Warna putih, kekerasan 2,5 – 3 skala mohs, cerat putih, belahan 1 arah, bentuk lembaran, kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya, densitas 2.7 – 3.3 g/cm3, berbentuk tabular dan rhombohedral..  Komposisi Kimia : Komposisi kimia yang penting Al, K, H, O, S; merupakan salah satu



mineral



anggota



grup



Alunite,



mengandung



sulfat;



rumus



kimia



KAl3[(OH)3[SO4]2.  Sifat Optik : Sifat optik pada mineral ini ditunjukkan dengan sistem kristal trigonal, termasuk dalam kelas diagonal pyramidal kilap kaca, tidak mempunyai kembaran, optik (α = 1.570-1.63, β= 1.61-1.7, γ = 1.61-1.7).  Lingkungan Pembentukan : mineral ini terubah dan terbentuk di dalam batuan beku, seperti granit sampai gabro yang mengalami proses metamorfisme, selain itu ditemukan pada berbagai pegmatite dan dalam lava serta batuan metamorf.



  SERISIT  Sifat Fisik ;Tidak berwarna – putih; kekerasan 5.5 – 6 skala mohs; kilap kaca; dapat ditembus oleh cahaya; pecahan conchoidal; cerat putih.  Komposisi Kimia : Rumus kimia Ca[Al2Si4O12].2H2O.  Sifat Optik ;Sistem kristal monoclinic dengan kelas kristal prismatic, surface relief sedang, optic nα = 1.498 nγ = 1.502



2. Zona serisitisasi (philik) Merupakan zona alterasi yang terletak pada bagian luar dari zona potasik, dicirikan oleh kumpulan mineral ubahan serisit dan kuarsa sebagai mineral utama dengan pirit yang melimpah dan sejumlah anhiodrite. Alterasi ini berhubungan dengan tingginya rekahan bentuk endapannya berupa vein maupun veinlet yang diisi oleh serisit, kuarsa dan mineral sulfida. Penciri utama zona ini adalah munculnya mineral serisit secara intensif serta mineral kuarsa ubahan (sekunder). Zona ubahan ini ditandai oleh munculnya mineral berupa mineral lempung, sedangkan biotite sekunder dan klorite dijumpai dalam jumlah yang sedikit. Melimpahnya serisit pada zona ini merupakan hasil ubahan dari mineral palgioklas dan ortoklas yang menyusun batuan, reaksi kimianya sebagai berikut :



3KalSi3O8 + 2H+ Kal3Si3O10(OH)2 + 6SiO2 + 2 K+ Feldspar Serisit Kuarsa Kuarsa juga dapat terbentuk dari reaksi feldspar dengan piroksin : KalSi3O8 + Ca (Mg,Fe)(siO3)2 + 2S4O2 FeS2+2SiO2+3K+Mg Feldspar Piroksin Pirit Kuarsa 2+ (Si3Al)O10 (OH)8 + Ca Klorite Mineral sulfida pada zona ini didominasi oleh Pyrite dimana kandungan pyrite tersebut semakin berkembang kearah luar zona ini.



  Adapun Sifat Optik Mineral Alterasi pada Zona Serisitisasi yaitu:  SERISIT  Sifat Fisik : Tidak berwarna – putih; kekerasan 5.5 – 6 skala mohs; kilap kaca; dapat ditembus oleh cahaya; pecahan conchoidal; cerat putih.  Komposisi Kimia : Rumus kimia Ca[Al2Si4O12].2H2O.  Sifat Optik : Sistem kristal monoclinic dengan kelas kristal prismatic, surface relief sedang, optic nα = 1.498 nγ = 1.502



3. Zona Propilitik Zona ini berkembang pada bagian luar dari zona alterasi, yang dicirikan oleh kumpulan mineral epidot maupun karbonat dan juga klorite. Alterasi ini dipengaruhi oleh penambahan unsur H dan CO2. Mineral logam pirite mendominasi zona ini dimana keterdapatannya dijumpai mengganti fenokris piroksin maupun hornblende, sedangkan kalkopirite jarang dijumpai. Pada pengamatan lapangan, batuan yang termasuk pada zona ini umumnya menampakan warna abu – abu hingga abu – abu kehijauan, hal ini disebabkan oleh ubahan dari mineral penyusun batuan menjadi mineral yang umumnya berwarna hijau yaitu kloriote dan epidot.  Adapun Sifat Optik Mineral Alterasi pada Zona Propilitik yaitu:  CHLORITE  Sifat Fisik : secara umum mineral ini berwarna hijau , kekerasan 2 – 2,5 skala mohs; kilap tanah/lilin; pecahan sub-conchoidal ; densitas 2.6 – 3.3 g/cm3; belahan 2 arah; tidak dapat ditembus oleh cahaya; cerat tidak mempunyai warna, bentuk prismatik  Komposisi Kimia : Komposisi kimia yang penting Al, H, O, Si; mengandung unsur silikat dan aluminum; rumus kimia Al2Si2O5(OH)4..  Sifat Optik : Sistem kristal monoclinic, kelas kristal pedial, pleokroisme lemah tidak tampak, mempunyai surface relief rendah, optik (α = 1.570-1.66, β= 1.57-1.67, γ = 1.57-1.67).



  Lingkungan Pembentukan : Terbentuk karena alterasi dari metamorfosa tingkat rendah dan alterasi hidrotermal dari mineral besi, magnesium silikat. Sebagian besar di temukan pada batuan beku maupun metamorf.



4. Zona Argilik Zona ini terbentuk akibat rusaknya unsur potasium, kalsium dan magnesium menjadi mineral lempung. Zona ini dicirikan oleh mineral lempung, kuarsa dan karbonat. Unsur potassium, kalsium dan magnesium dalam batuan berubah menjadi montmoriloni, illit, hidromika dan klorite. Pada bagian atas dari zona ini terbentuk zona advance argilik pada kondisi fluida yang lebih asam dibandingkan zona argilik. Zona ini tidak selalu hadir, dicirikan oleh mineral kuarsa, silica amor seperti andalusit, alunit, dan korundum. Kehadiran mineral sulfida tidak intensif dijumpai, kandungan pirite sekitar 2%.  Adapun Sifat Optik Mineral Alterasi pada Zona Argilik yaitu:  ILLIT  Sifat Fisik : sifat fisik mineral ini secara umum ditunjukkan dengan warna keputihan ; dengan kekerasan 1 – 2 skala mohs; kilap seperti mutiara; pecahan micaeous ; densitas 2.61 g/cm3; belahan 1 arah; dapat ditembus oleh cahaya; cerat putih.  Komposisi Kimia : Komposisi kimia yang penting Al, H, K, O, Si; mengandung unsur Filosilikat; rumus kimia mineral ini adalah K0.65A2I[Al0.65Si3.35O10](OH)2..  Sifat Optik : Sistem kristal yang ditunjukan pada mineral ini adalah sistem monoclin, kelas kristal prismatic, pleokroisme lemah (tidak tampak), mempunyai surface relief rendah.  Lingkungan Pembentukan : Terbentuk karena alterasi hidrotermal dari muskovit, fengit dan perubahan dari smektit. Terbentuk di dalam endapan-endapan lempung.  CHLORITE  Sifat Fisik : secara umum mineral ini berwarna hijau , kekerasan 2 – 2,5 skala mohs; kilap tanah/lilin; pecahan sub-conchoidal ; densitas 2.6 – 3.3 g/cm3; belahan 2 arah; tidak dapat ditembus oleh cahaya; cerat tidak mempunyai warna, bentuk prismatik



  Komposisi Kimia : Komposisi kimia yang penting Al, H, O, Si; mengandung unsur silikat dan aluminum; rumus kimia Al2Si2O5(OH)4..  Sifat Optik : Sistem kristal monoclinic, kelas kristal pedial, pleokroisme lemah tidak tampak, mempunyai surface relief rendah, optik (α = 1.570-1.66, β= 1.57-1.67, γ = 1.57-1.67).  Lingkungan Pembentukan : Terbentuk karena alterasi dari metamorfosa tingkat rendah dan alterasi hidrotermal dari mineral besi, magnesium silikat. Sebagian besar di temukan pada batuan beku maupun metamorf.



5. Alterasi Skarn Alterasi ini terbentuk akibat adanya kontak antara batuan sumber dengan batuan karbonat, zona ini sangat dipengaruhi oleh komposisi batuan yang kaya akan kandungan mineral karbonat. Pada kondisi yang kurang akan air, zona ini dicirikan oleh pembentukan mineral garnet, klinopiroksin dan wallasonite serta mineral magnetit dalam jumlah yang cukup besar, sedangkan pada kondisi yang kaya akan air, zona ini dicirikan oleh kehadiran mineral klorite, tremolit, aktinolit, dan kalsit dari larutan hidrotermal. Proses pembentukan skarn akibat urutan kejadian – metasomatisme – retrogradasi: -



Isokimia : Meruipakan transfer panas antara larutan magma dengan batuan samping. Proses ini H2O dilepas dari intrusi dan CO2 dari batuan samping karbonat. Proses ini sangat dipengaruhi oleh temperatur, komposisi dan tekstur hots rocksnya



-



Metasomatisme : Pada tahap ini terjadi eksolusi larutan magma ke batuan samping yang karbonat sehingga terbentuk kristalisasi pada bukaan – bukaan yang dilewati larutan – larutan magma.



-



Retrogradasi : merupakan yahap dimana larutan magma sisa telah menyebar pada batuaa samping dan mencapai zona kontak dengan water table sehingga air tahan turun bercampur dengan larutan.  Adapun Sifat Optik Mineral Alterasi pada Zona Argilik yaitu:



  KALSIT  Sifat Fisik : Secara megaskopis mineral ini berwarna putih, kuning,dan merah; kekerasan 3 skala mohs; cerat putih; pecahan uneven/irrengular ; densitas 2.711 g/cm3; belahan 1 arah; kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya.  Komposisi Kimia : Komposisi kimia yang penting C, Ca, O; merupakan anggota dari Calcite grup mineral; mengandung unsur karbonat; rumus kimia CaCO3. Mineral ini kaya terhadap kandungan kalsium sehingga dalam proses pelarutan dengan mineral asam ia sangat cepat beraksi  Sifat Optik. Sistem kristal trigonal, termasuk dalam kelas hexagonal scalenohedral, optik nω = 1.640 – 1.660 nε = 1.486.  Lingkungan Pembentukan.  Terbentuk di laut, sebagai nodul dalam batuan sedimen, selain itu juga bisa terbentuk pada urat-urat hydrothermal sebagai mineral gang di dalam berbagai batuan beku.  CHLORITE  Sifat Fisik : secara umum mineral ini berwarna hijau , kekerasan 2 – 2,5 skala mohs; kilap tanah/lilin; pecahan sub-conchoidal ; densitas 2.6 – 3.3 g/cm3; belahan 2 arah; tidak dapat ditembus oleh cahaya; cerat tidak mempunyai warna, bentuk prismatik  Komposisi Kimia : Komposisi kimia yang penting Al, H, O, Si; mengandung unsur silikat dan aluminum; rumus kimia Al2Si2O5(OH)4..  Sifat Optik : Sistem kristal monoclinic, kelas kristal pedial, pleokroisme lemah tidak tampak, mempunyai surface relief rendah, optik (α = 1.570-1.66, β= 1.57-1.67, γ = 1.57-1.67).  Lingkungan Pembentukan : Terbentuk karena alterasi dari metamorfosa tingkat rendah dan alterasi hidrotermal dari mineral besi, magnesium silikat. Sebagian besar di temukan pada batuan beku maupun metamorf.
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Mineral Alterasi 
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1. Andalusite. Sifat Fisik. :Mineral ini secara dominan mempunyai warna kemerahan/cokelat; sedangkan kekerasan 6,5 – 7,5 skala mohs; mudah hancur, kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya, belahan 1 arah, pecahan uneven/irrengular, conchoidal; densitas 3.13 – 3.16 g/cm3, bentuk tabular.



 



 



  



  



Sifat Kimia. : Komposisi kimia yang penting Al, O, Si; merupakan salah satu mineral anggota grup Silimanite, Andalusite – Kaoninite series; mengandung silikat aluminum; rumus kimia Al2[OlSiO4]. Sifat Optik ;Sistem kristal orthorombic, termasuk dalam kelas dipyramidal, tidak mempunyai kembaran, berbentuk euhedral dan seperti kolom, optik (α = 1.632, β= 1.638, γ = 1.634) Lingkungan Pembentukan;Lingkungan terbentuk pada daerah metamorfosa kontak dan metamorfosa regional yang terbentuk oleh proses metamorfosa dari batuan serpih aluminium, sehingga terlihat bentukan bentukan penjajaran mineral pada batuan yang terdapat mineral ini dan sering berasosiasi dengan kuarsa. 2. Actinolite. Sifat Fisik. : Sifat fisik dari mineral ini ditunjukkan dengan warna hijau sampai hijau kehitaman, Hal ini dikarenakan komposisi kimia yang terkandung pada mineral ini, densitas pada mineral ini sebesar 3.03 – 3.24 g/cm3 kekerasan mineral ini adalah 5 – 6 skala mohs, dengan cerat berwarna agak putih terang, , kilap mineral ini termasuk kilap kaca sampai sutera, Karena komposisi serta tekstur dan sistem mineral pada mineral maka mineral ini dapat ditembus oleh cahaya hal itu sejalan dengan partikel paretikel pembentuk mineral ini yang mudah dilalui oleh cahaya, Relief permukaan sedang/lembut.. Sifat Kimia : Komposisi kimia yang penting Ca, H, Mg, O, Si, merupakan salah satu mineral anggota Amphibole, rumus kimia Ca2(Mg, Fe2+)5(Si8O22)(OH)2. Sifat Optik :Sistem kristal monoklin, kelas kristal prismatic, kembaran berbentuk parallel, optik (α = 14.56-1.63, β= 1.61-1.65, γ = 1.63-1.66). Lingkungan Pembentukan Mineral ;Lingkungan terbentuk pada daerah metamorfosa dan terbentuk di dalam sekis kristalin dimana Temperatur suhu sangat berpengaruh dalam pembentukan mineral ini.



3. Albite. 



   



Sifat Fisik :Mineral ini mempunyai Kilap kaca, dimana bentuknya transparan (Tembus cahaya), dengan warna dominan: putih, kebiru-biruan, abu-abu, merah muda, dll. Gores putih. Skala kekerasan (Mohs): 6 -6½, belahan sempurna di [001], baik di [010], tak sempurna di {110}, pecahan Irregular/Uneven, conchoidal. Densitas (yang di/terukur): 2.6 2.65 g/cm3, densitas (yang dihitung): 2615(6) g/cm3. Sifat Kimia ;Komposisi kimia yang penting Na, Al, O, Si, merupakan salah satu mineral anggota grup Feldspar, mengandung silika dan aluminum, rumus kimia Na(AlSi3O8). Sifat Optik ; Sistem kristal triclinic, termasuk dalam kelas pinacoidal, kembaran polysintethic, optik (α = 1.525, β= 1.529, γ = 1.536). Lingkungan Pembentukan. Pada daerah vulkanik, tepatnya pada daerah hidrotermal sebagai urat dan genesanya yaitu hasil dari metasomatisma sodium.



2. Alunite. 







Sifat Fisik : Warna putih, kekerasan 3,5 – 4 skala mohs, mudah hancur, pecahan uneven/irrengular conchoidal, densitas 2.6 – 2.9 g/cm3 , dapat ditembus oleh cahaya, kilap tanah, belahan 1 arah, bentuk tabular. Sifat Kimia :Komposisi kimia yang penting Al, K, H, O, S; merupakan salah satu mineral anggota grup Alunite, mengandung sulfat; rumus kimia KAl3[(OH)3[SO4]2.



 



 



Sifat Optik : Dilihat dari sifat optik pada mineral ini mineral ini mempunyai Sistem kristal trigonal, termasuk dalam kelas diagonal pyramidal kilap kaca, kembaran parallel seperti carlsbad, optik (α = 1.572, β= 1.592). Lingkungan Pembentukan. Mineral ini terbentuk atau terubah pada lingkungan vulkanik yaitu dibentuk oleh alterasi hidorthermal dari batuan vulkanik asam dan menegah yang dikontrol oleh fluida hidrothermal tersebut



3. Anhydrite. 



 







Sifat Fisik ; warna dominan pada mineral ini berwarna kebiruan ; dengan kekerasan 3 – 3,5 skala mohs; sedangkan cerat putih atau kehijauan; pecahan uneven/irrengular ; densitas 2.98(1) g/cm3; belahan 1 arah; kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang penting didalam mineral ini adalahCa, O, S; merupakan struktur yang sama dengan Ferruccite; mengandung sulfat; rumus kimia CaSO4. Sifat Optik. ;Mempunyai sistem kristal orthorombic, termasuk dalam kelas dipyramidal, tidak mempunyai kembaran ketika dilihat melalui pengamatan mikroskopik, optik (α = 1.570, β= 1.575, γ = 1.614). Lingkungan Pembentukan ; Terbentuk pada lingkungan laut yang terbentuk karena proses evaporasi dari lapisan kubah garam. Mineral ini hampir berbentuk seperti talk namun yang membedakan dengan mineral kalsit adalah mineral ini tidak mempunyai belahan yang banyak pada permukaannya



4. Apatite. 



 



   



 



 



Sifat Fisik; Mineral ini relatif berwarna transparan namun pada beberapa tempat mineral ini berwarna agak putih; kekerasan 5 skala mohs; cerat putih; pecahan uneven/irrengular dan conchoidal ; densitas 3.1 – 3.25 g/cm3; kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya. Sifat Kimia ;Komposisi kimia yang terkandung dalam apatit adalah Ca, F, O, P; anggota dari mineral Apatite; mengandung fosfat; rumus kimia Ca5[FI(PO4)3]. Sifat Optik ; Sifat optik pada mineral ini ditunjukkan dengan sistem kristal hexagonal, termasuk dalam kelas dipyramidal, tampak adanya pleokroisme, optik (α = 1.570, β= 1.575, γ = 1.614). Lingkungan Pembentukan. Terbentuk pada daerah vulkanisme sebagai mineral aksesori di dalam batuan beku yang terbentuk.



1. Baryte. Sifat Fisik ; secara umum warnanya tidak terlalu jauh beda dengan apatit mineral ini tidak mempunyai warna (transparan sampai putih) ; dengan kekerasan 3 – 3,5 skala mohs; cerat putih atau kehijauan; pecahan uneven/irrengular ; densitas 4.47 g/cm3; belahan 1 arah; kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang penting Ba, O, S; merupakan anggota dari Baryte grup mineral; mengandung sulfat; rumus kimia BaSO4. Sifat Optik ; sifat optik pada mineral ini ditunjukkan dengan sistem kristal yang relatif orthorombik, termasuk dalam kelas dipyramidal, pleokroisme tampak, optic nα = 1.634 – 1.637 nβ = 1.636 – 1.638 nγ = 1.646 – 1.648 Lingkungan Pembentukan ;Ditemukan sebagai mineral gang di dalam cebakan bijih logam yang terbentuk karena proses epithermal atau mesothermal



2. Biotit.



  



 







  



 



     



   



Sifat Fisik. Warna putih, kekerasan 2,5 – 3 skala mohs; cerat putih, belahan 1 arah, bentuk lembaran, kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya, densitas 2.7 – 3.3 g/cm3, berbentuk tabular dan rhombohedral.. Sifat Kimia ;Komposisi kimia yang penting Al, K, H, O, S; merupakan salah satu mineral anggota grup Alunite, mengandung sulfat; rumus kimia KAl3[(OH)3[SO4]2. Sifat Optik ;Sifat optik pada mineral ini ditunjukkan dengan istem kristal trigonal, termasuk dalam kelas diagonal pyramidal kilap kaca, tidak mempunyai kembaran, optik (α = 1.5701.63, β= 1.61-1.7, γ = 1.61-1.7). Lingkungan Pembentukan ;mineral ini terubah dan terbentuk di dalam batuan beku, seperti granit sampai gabro yang mengalami proses metamorfisme, selain itu ditemukan pada berbagai pegmatite dan dalam lava serta batuan metamorf.



3. Calcite. Sifat Fisik. Secara megaskopis mineral ini berwarna putih, kuning,dan merah; kekerasan 3 skala mohs; cerat putih; pecahan uneven/irrengular ; densitas 2.711 g/cm3; belahan 1 arah; kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya. Sifat Kimia. Komposisi kimia yang penting C, Ca, O; merupakan anggota dari Calcite grup mineral; mengandung unsur karbonat; rumus kimia CaCO3. Mineral ini kaya terhadap kandungan kalsium sehingga dalam proses pelarutan dengan mineral asam ia sangat cepat beraksi Sifat Optik. Sistem kristal trigonal, termasuk dalam kelas hexagonal scalenohedral, optik nω = 1.640 – 1.660 nε = 1.486. Lingkungan Pembentukan. Terbentuk di laut, sebagai nodul dalam batuan sedimen, selain itu juga bisa terbentuk pada urat-urat hydrothermal sebagai mineral gang di dalam berbagai batuan beku.



4. Chlorite. Sifat Fisik ; secara umum mineral ini berwarna hijau , kekerasan 2 – 2,5 skala mohs; kilap tanah/lilin; pecahan sub-conchoidal ; densitas 2.6 – 3.3 g/cm3; belahan 2 arah; tidak dapat ditembus oleh cahaya; cerat tidak mempunyai warna, bentuk prismatik Sifat Kimia ;Komposisi kimia yang penting Al, H, O, Si; mengandung unsur silikat dan aluminum; rumus kimia Al2Si2O5(OH)4.. Sifat Optik ;Sistem kristal monoclinic, kelas kristal pedial, pleokroisme lemah tidak tampak, mempunyai surface relief rendah, optik (α = 1.570-1.66, β= 1.57-1.67, γ = 1.57-1.67). Lingkungan Pembentukan. Terbentuk karena alterasi dari metamorfosa tingkat rendah dan alterasi hidrotermal dari mineral besi, magnesium silikat. Sebagian besar di temukan pada betuan beku maupun metamorf



http://syawal88.wordpress.com/2009/06/26/mineral-alterasi/



Mineral Alterasi Jilid 2 Nih saya cerpenkan sedikit cerita tentang mineral alterasi yang saya dapatkan dari beberapa studi pustaka



 1. Cordierite. Sifat Fisik; sifat fisik yang ditunjukkan oleh mineral ini adalah warna biru, violete, gelap ; kekerasan 7 – 7,5 skala mohs; pecahan sub conchoidal ; densitas 2.6 – 2.66 g/cm3; belahan 1 arah; kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya, tidak mempunyai cerat. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang penting Al, Fe, Mg, O, Si ; mengandung unsur silikat; rumus kimia (MgFe)2Al4Si5O18. Sifat Optik ; Sistem kristal orthorombic, termasuk dalam kelas dipyramidal, pleokroisme kuat, optic nα = 1.527 – 1.560 nβ = 1.532 – 1.574 nγ = 1.538 – 1.578 Lingkungan Pembentukan. Terbentuk di dalam batuan beku asam gunung berapi dan terbentuk pda metamorfosa regionsl tingkat tinggi pada sekis.



1. Diaspore. Sifat Fisik ; Warna putih/cokelat ; kekerasan 6,5 – 7 skala mohs; kilap kaca / seperti mutiara; pecahan conchoidal ; densitas 3.38 g/cm3; belahan 1 arah; kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya, cerat putih, kekerasan sangat kuat. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang penting Al, H, O; mengandung unsur hidroksida; rumus kimia (MgFe)2Al4Si5O18. Sifat Optik ; Sistem kristal orthorombic, termasuk dalam kelas dipyramidal, pleokroisme sangat kuat. Lingkungan Pembentukan. Tebentuk bersama mineral-mineral lain di dalam endapan bijih bauksit



2. Hematite. Sifat Fisik.Secara kenampakan fisik mineral ini mempunyai warna kehitaman ; kekerasan 5 – 6 skala mohs; kilap logam; pecahan uneven dan sub-conchoidal ; densitas 5.255 g/cm3; belahan 2 arah; tidak dapat ditembus oleh cahaya (mineral opak), cerat cokelat kemerahan. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang terkandung pada mineral ini adalah Fe, O; mengandung unsur oksida dan hidroksida; rumus kimia Fe2O3. Sifat Optik ; Sistem kristal trigonal, kelas kristal hexagonal scalenohedral, pleokroisme lemah, mempunyai surface relief yang sangat tinggi, optik (α = 1.746, β= 1.748, γ = 1.756). Lingkungan Pembentukan.



 Tebentuk pada di dalam batuan metamorfik karena metasomatisma kontak, dan adakalanya sebagai suatu produk sublimasi lava pada proses vulkanik.



3. Epidote. Sifat Fisik. Warna kuning kehijauan (kehijauan); kekerasan 6 skala mohs; kilap kaca; pecahan irrengular / uneven ; densitas 3.38 – 3.49 g/cm3 ; belahan 1 arah; dapat ditembus oleh cahaya, tidak mempunyai cerat. Sifat Kimia. Komposisi kimia yang penting Al, B, Fe, O, Si; mengandung unsur silikat; anggota dari grup mineral epidote; rumus kimia (AlFe3+)7[O3IBO3(SiO4)3]. Sifat Optik. Sifat optic mineral ini ditunjukkan dengan sistem kristal monoclinic, kelas kristal prismatic, pleokroisme tampak kuat, optic nα = 1.715 – 1.751 nβ = 1.725 – 1.784 nγ = 1.734 – 1.797. Lingkungan Pembentukan. Mineral ini terbentuk pada kontak metamorfosa regional, hasil alterasi dari mineral feldspar, piroksen, amphibol, dan biotit. Kenampakan mikroskopik mineral hidrothermal



4. Chlorotoid. Sifat Fisik ; secara megaskopis kenampakan fisik mineral ini adalah warna hijau kegelapan ; kekerasan 6,5 skala mohs; kilap kaca dan seperti mutiara; pecahan sub-conchoidal ; densitas 3.4 – 3.8 g/cm3; belahan 1 arah; dapat ditembus oleh cahaya. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang penting Al, Fe, H, O, Si; mengandung unsur silikat dan aluminum; rumus kimia (Fe2+,Mn,Mg2+)Al2[OI(OH)2ISiO4]. Sifat Optik ; Sistem kristal monoclinic, kelas kristal prismatic, pleokroisme lemah (tidak tampak), mempunyai surface relief tinggi, optic nα = 1.713 – 1.730 nβ = 1.719 – 1.734 nγ = 1.723 – 1.740. Lingkungan Pembentukan.



 5. Fluorite. Sifat Fisik ; secara umum mineral ini mempunyai kenanpakan fisik berupa warna ungu ;kekerasan 4 skala mohs; kilap kaca; sub conchoidal ; densitas 3.181 g/cm3 ; belahan 1 arah; dapat ditembus oleh cahaya, cerat warna putih, kekerasan tinggi. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang penting Ca, Fi; mengandung unsur halit; rumus kimia CaF2. Sifat Optik ; Sistem kristal isometric, kelas kristal hexoctahedral. Belahan satu arah, Gelapan sejajar Lingkungan Pembentukan. Mineral ini Terbentuk karena proses mesothermal, biasanya pada urat-urat timbul sebagai mineral gang atau mengisi urat urat tersebut Mineral ini banyak ditemukan pada daerah potensi geothermal khususnya geothermal type andesitic terutama di daerah kisaran pasifik.



6. Illite. Sifat Fisik ; sifat fisik mineral ini secara umum ditunjukkan dengan warna keputihan ; dengan kekerasan 1 – 2 skala mohs; kilap seperti mutiara; pecahan micaeous ; densitas 2.61 g/cm3; belahan 1 arah; dapat ditembus oleh cahaya; cerat putih. Sifat Kimia ;Komposisi kimia yang penting Al, H, K, O, Si; mengandung unsur Filosilikat; rumus kimia mineral ini adalah K0.65A2I[Al0.65Si3.35O10](OH)2.. Sifat Optik „Sistem kristal yang ditunjukan pada mineral ini adalah sistem monoclinic, kelas kristal prismatic, pleokroisme lemah (tidak tampak), mempunyai surface relief rendah. Lingkungan Pembentukan. Terbentuk karena alterasi hidrotermal dari muskovit, fengit dan perubahan dari smektit. Terbentuk di dalam endapan-endapan lempung,



7. Kaolinite. Sifat Fisik ; Warna putih sampai putih susu ; kekerasan 2 – 2,5 skala mohs; kilap seperti lilin; pecahan sub-conchoidal ; densitas 2.63 g/cm3; belahan 2 arah; dapat ditembus oleh cahaya; cerat putih. Sifat Kimia: Komposisi kimia yang penting Al, H, O, Si; mengandung unsur silikat dan aluminum; rumus kimia Al2Si2O5(OH)4.. Sifat Optik: Dilihat dari kenampakan megaskopis dan mikroskopik mineral ini mepunyai ciri ciri optik sebagai berikutSistem kristal triclinic, kelas kristal pedial, pleokroisme lemah tidak tampak, mempunyai surface relief rendah.



 Lingkungan Pembentukan. Mineral ini terbentuk karena alterasi hidrotermal dari almunimm silikat dan ferldspar. Terbentuk pada lapisan-lapisan lempung. Sehingga manfaat mineral ini bisa menjadi petunjuk yang baik terhadap kehadiran potensi alumunium



8. Serisit. Sifat Fisik ;Tidak berwarna – putih; kekerasan 5.5 – 6 skala mohs; kilap kaca; dapat ditembus oleh cahaya; pecahan conchoidal; cerat putih. Sifat Kimia. Rumus kimia Ca[Al2Si4O12].2H2O. Sifat Optik ;Sistem kristal monoclinic dengan kelas kristal prismatic, surface relief sedang, optic nα = 1.498 nγ = 1.502 Lingkungan Pembentukan.



9. Muscovite. Sifat Fisik ; Warna putih hingga tak berwarna ; kekerasan 2,5 skala mohs; kilap kaca dan seperti mutiara; dapat ditembus oleh cahaya; pecahan micaeous ; densitas 2.83 g/cm3; cerat putih. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang penting Al, H, K, O, Si; mengandung unsur silikat; rumus kimia KAl2[(OH)2IAlSi3O10. Sifat Optik ; Sistem kristal monoclinic, kelas kristal prismatic, pleokroisme tampak lemah , mempunyai surface relief sedang, optic (α = 1560 -1572, β= 1.593 -1.611, γ = 1.599 -1.615). mempunyai belahan satu arah Lingkungan Pembentukan ; terbentuk didaerah vulkanisme dimana mineral ini berasosiasi dengan minral mineral amphibole seperti rnblende, dan mineral piroksen



10. Pyrophyllite. Sifat Fisik ; sifat fisik mineral ini ditunjukkan dengan warna putih keabuan; kekerasan 1 – 2 skala mohs; kilap seperti mutiara; dapat ditembus oleh cahaya; pecahan uneven / conchoidal ; densitas 2.81 g/cm3; cerat putih, belahan 1 arah. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang penting Al, H, O, Si; mengandung unsur silika; termasuk dalam mineral grup pyrophyllite – talk; rumus kimia Al2Si4O10(OH)2.



 Sifat Optik ; Sistem kristal monoclinic, kelas kristal prismatic, pleokroisme tampak lemah , mempunyai surface relief sedang, optic nα = 1.534 - 1.556 nβ = 1.586 - 1.589 nγ = 1.596 1.601. Lingkungan Pembentukan. Mineral ini terbentuk sebagai pengisi pada urat-urat hydrothermal. Dimana urat urat tersebut terbentuk pada fracture akibat densitas protolith yang lemah



11. Titanite. Sifat Fisik ; Deskripsi sifat fisik mineral ini secara umum adalah warna kecoklatan; kekerasan 5 – 5.5 skala mohs; kilap logam; dapat ditembus oleh cahaya; tidak terdapat pecahan; densitas 3.53 g/cm3; cerat putih; bentuk kompak dan masif. Sifat Kimia ; Komposisi kimia yang penting Ca, O, Si, Ti; mengandung unsur hidroksida; rumus kimia CaTi[OISiO4]. Sifat Optik ; Sistem kristal monoclinic, kelas kristal prismatic, pleokroisme tampak , mempunyai surface relief sangat tinggi. Lingkungan Pembentukan. Pada umumnya terbentuk sebagai mineral aksesori di dalam batauan intermediate/antara dan batuan plutonik asam serta pegmatit.



12. Wairakite. Sifat Fisik ; mineral ini tidak berwarna – putih; kekerasan 5.5 – 6 skala mohs; kilap kaca; dapat ditembus oleh cahaya; pecahan conchoidal; cerat putih. Sifat Kimia ; Sifat kimia dari mineal ini adalah kaya akan kandungan mineral Ca dan terdapat kandungan aluminium berasosiasi dengan unsur silika secara umum persamaan rumus kimianya adalah Ca[Al2Si4O12].2H2O. Sifat Optik ;Sistem kristal monoclinic dengan kelas kristal prismatic, surface relief sedang, optic nα = 1.498 nγ = 1.502 Lingkungan Pembentukan.



13. Smektit. Sifat Fisik; Tidak berwarna – putih; kekerasan 5.5 – 6 skala mohs; kilap kaca; dapat ditembus oleh cahaya; pecahan conchoidal; cerat putih. Sifat Kimia ;Rumus kimia Ca[Al2Si4O12].2H2O.



 Sifat Optik ;Sistem kristal monoclinic dengan kelas kristal prismatic, surface relief sedang, optic nα = 1.498 nγ = 1.502 Lingkungan Pembentukan. Lingkungan pembentukan mineral ini beada pada kisaran zona metamorf kontak dan daerah vulkanisme andesitik



14. Dickit. 



  



Sifat Fisik ; Kilap kaca, transparan, warna putih. Gores putih, skala kekerasan (Mohs): 2-2½. Belahan sempurna (001). Densitas (yang di/terukur): 2.6 g/cm3, densitas (yang dihitung): 2.62g/cm3 Sifat Optik ; Sistem kristal monoklin, kelas kristal m – Domatic. Biaxial (+), nα = 1.613 – 1.646 nβ = 1.624 – 1.656 nγ = 1.636 – 1.666. Sifat Kimia ; sifat kimia mineral ini banyak mengandung kandungan silika dimana kandungan Ca mempunyai pengaruh yang besar Lingkungan Pembentukan.



Tebentuk bersama mineral-mineral lain di dalam endapan bijih bauksit http://syawal88.wordpress.com/2010/03/13/mineral-alterasi-jilid-2/



Mineral-Mineral Alterasi Posted on 24.07.2009 by accadie



Alterasi merupakan perubahan komposisi mineralogy batuan (dalam keadaan padat) karena pengaruh Suhu dan Tekanan yang tinggi dan tidak dalam kondisi isokimia menghasilkan mineral lempung, kuarsa, oksida atau sulfida logam. Proses alterasi merupakan peristiwa sekunder, berbeda dengan metamorfisme yang merupakan peristiwa primer. Alterasi terjadi pada intrusi batuan beku yang mengalami pemanasan dan pada struktur tertentu yang memungkinkan masuknya air meteoric untuk dapat mengubah komposisi mineralogi batuan. Adapun beberapa contoh-contoh mineral yang dapat terbentuk dari proses alterasi adalah sebagai berikut :



 1. Actinolit Ca2(Mg,Fe)5Si8O22(OH)2, Mineral ini menunjukkan warna hijau gelap, sistem kristal monoklin, belahan sempurna, kilap kaca, cerat berwarna putih dan menunjukkan bentuk elongated. Terbentuk pada suhu 800 – 9000 C, dihasilkan oleh alterasi dari piroksen pada gabro dan diabas, pada proses metamorfik green schist facies.



2. Adularia KAlSi3O8, Mineral ini menunjukkan warna putih-pink, sistem kristal monoklin, belahan 2 arah, kilap kaca, cerat putih dan menunjukkan bentuk prismatik. Terbentuk pada suhu 7000 C, akibat proses hidrotermal dengan temperatur yang rendah berupa urat.



3. Albite NaAlSi3O8, Mineral ini menunjukkan warna putih, sistem kristal triklin, belahan 3 arah, pecahan tidak rata – konkoidal, kilap kaca, cerat putih. Terbentuk pada suhu 750 – 8000 C, akibat proses hidrotermal dengan suhu yang rendah dan alterasi dari plagioklas, proses metamorfik dengan temperatur dan tekanan yang rendah, proses magmatisme dan proses albitisasi.



4. Biotite K(Mg,Fe)3AlSi3O10(F,OH)2, Mineral ini menunjukkan warna hitam, sistem kristal monoklin, belahan sempurna, pecahan tidak rata, kilap kaca dan mutiara, cerat putih dan menunjukkan bentuk tabular. Terbentuk pada temperatur 700 – 800 0 C, terbentuk akibat proses magmatisme, metamorphisme dan proses hidrotermal. Dapat terbentuk pada daerah magmatisme.



5. Clinopiroxene XY(Si,Al)2O6, Mineral ini menunjukkan warna hijau, biru, sistem kristal monoklin, belahan tidak rata, kilap kaca, cerat putih dan menunjukkan betuk prismatik. Terbentuk pada suhu 900 – 1000 0 C, terbentuk akibat proses magmatik mafik dan ultramafik plutonic, pada proses metamorfisme kontak dan regional dengan temperatur yang tinggi. Dapat terbentuk pada daerah magmatisme bersifat basa.



 6. Diopside MgCaSi2O6, Mineral ini menunjukkan warna hijau, biru, sistem kristal monoklin, belahan tidak rata, kilap kaca, cerat putih dan menunjukkan betuk prismatik. Terbentuk pada suhu 900 – 1000 0 C, terbentuk akibat proses magmatik mafic dan ultramafic plutonic, pada proses metamorphisme kontak. Lingkungan daerah magmatisme.



7. Dolomite CaMg(CO3)2, Mineral ini menunjukkan warna putih-pink, sistem kristal heksagonal, belahan sempurna, pecahan subkonkoidal, kilap kaca, cerat putih. Terbentuk dari proses hidrotermal pada suhu yang rendah berupa urat, juga dapat terbentuk pada lingkungan laut akibat proses dolomitisasi batugamping dan proses metamorfik (dolostone protoliths).



8. Epidote Ca2Al2(Fe3+;Al)(SiO4)(Si2O7)O(OH), Mineral ini menunjukkan warna hijau, sistem kristal monoklin, belahan jelas 2 arah, pecahan tidak rata, kilap kaca, cerat putih dan menunjukkan bentuk prismatik. Terbentuk pada temperatur 900 – 10000 C, terbentuk akibat proses metamorphisme pada fasies green schist dan glaucophane schist dan hidrotermal (propylitic alteration). Proses magmatik sangat jarang menghasilkan mineral ini.



9. Garnet X3Y2(SiO4)3, Mineral ini menunjukkan warna hijau gelap atau merah gelap, sistem kristal rhombic dodekahedron, belahan tidak sempurna, pecahan konkoidal dan menunjukkan kenampakan tabular. Terbentuk pada suhu 1600 – 18000 C, dapat terbentuk pada zona kontak magmatic plutons dengan temperatur yang tinggi, yaitu pada mineralisasi skarn. Selain itu juga dapat terbentuk akibat proses metamorfisme. Lingkungan terbentuknya pada daerah magmatisme.



 10. Heulandite (Ca,Na)2-3Al3(Al,Si)2Si13O36·12H2O, Mineral ini menunjukkan warna putih – pink, sistem kristal monoklin, belahan 1 arah, pecahan subkonkoidal – tidak rata, kilap kaca, cerat putih dan menunjukkan bentuk tabular. Terbentuk pada suhu 600 – 7000 C, akibat proses alterasi dari vitrik tuff dan proses hidrotermal berupa urat pada basalt, gneiss dan schist.



11. Illite (K,H3O)(Al,Mg,Fe)2(Si,Al)4O10[(OH)2,(H2O)], Mineral ini tidak berwarna (bening), dan sebagian menunjukkan warna putih-abu-abu, sistem kristal monoklin, belahan 1 arah sempurna, kilap lemak, bersifat elastis dan menunjukkan bentuk tabular. Terbentuk pada suhu 700 – 8000 C, hasil dari proses magmatisme khususnya batuan beku dalam yang kaya akan alumina dan silika (pegmatit dan granit), dapat merupakan hasil proses metamorfik (mudrock sediment) dan hasil alterasi dari feldspar.



12. Kaolinite Al2Si2O5(OH)4, Mineral ini menunjukkan warna putih, sistem kristal monoklin, belahan sempurna, kilap mutiara. Terbentuk akibat adanya proses pelapukan dari mineral yang kaya Al dan hasil proses alterasi dari mineral yang kaya Al dapat terbentuk pada daerah danau.



13. Laumontite Ca(AlSi2O6)2·4H2O, Mineral ini menunjukkan warna putih – abu-abu – pink, sistem kristal monoklin, belahan 3 arah, pecahan rata, kilap mutiara, cerat putih dan menunjukkan bentuk elongated prismatik. Terbentuk pada suhu 600 – 7000 C, akibat proses hidrotermal yang mengisi rongga-rongga pada batuan beku, batuan sedimen dan metamorf.



 14. Microcline (KAlSi3O8), Mineral ini menunjukkan warna putih-hijau, sistem kristal triklin, belahan 2 arah, pecahan tidak rata, kilap kaca-mutiara, cerat putih dan menunjukkan bentuk prismatik. Terbentuk pada suhu 7000 C, akibat proses magmatik yang menghasilkan plutonic rock yaitu pegmatit, proses metamorfik dengan temperatur yang rendah yaitu pada gneiss dan schist dan proses hidrotermal.



15. Montmorillonite (Na,Ca)0.33(Al,Mg)2(Si4O10)(OH)2·nH2O, Mineral ini menunjukkan warna putih – abu-abu, sistem kristal monoklin. Terbentuk pada daerah beriklim tropis yang merupakan hasil alterasi dari feldspar pada batuan yang miskin silika. Hasil dari pelapukan glass volkanik dan tuff dari proses hidrotermal.



16. Prehnite Ca2Al(AlSi3O10)(OH)2, Mineral ini menunjukkan warna kehijauan, sistem kristal orthorombic, belahan sempurna, pecahan tidak rata, kilap kaca, cerat berwarna putih dan menunjukkan bentuk tabular. Terbentuk pada suhu 700 – 8000 C, akibat proses metamorfisme dan proses hidrotermal yang mengisi rongga pada batuan volkanik basalt.



17. Wairakite CaAl2Si4O12•2(H2O), Mineral ini menunjukkan warna putih, dapat terbentuk pada suhu 600 – 7000 C, akibat proses hidrotermal (geothermal environment), proses metamorfisme burial dengan suhu yang rendah, reksi dehidrasi dari laumontite pada sedimen tuff.



 18. Wollastonite (CaSiO3), Mineral ini menunjukkan warna putih, sistem kristal triklin, kilap kaca, belahan sempurna 3 arah, pecahan tidak rata, cerat putih dan menunjukkan bentuk tabular. Terbentuk pada suhu 11000 C, akibat proses metamorfisme kontak pada calcareous dan marl rocks dan dapat terjadi akibat metamorfisme regional dengan tekanan yang rendah.



19. Zeolite Na2Al2Si3O10-2H2O, Mineral ini menunjukkan warna abu-abu – putih, sistem kristal monoklin, belahan sempurna 3 arah, pecahan tidak rata, kilap kaca, cerat putih dan menunjukkan bentuk elongated-prismatik. Terbentuk pada temperatur 600 – 7000 C, akibat proses hidrotermal yang mengisi urat dan rongga pada batuan beku dan proses metamorpisme burial.



http://freelander09.wordpress.com/2009/07/24/mineral-mineral-alterasi/ http://www.scribd.com/doc/55104914/Sifat-Optik-Mineral-Alterasi-Siap-Print-Px-Anshari



SIFAT OPTIK MINERAL ALTERASI Pendahuluan Alterasi merupakan perubahan komposisi mineralogi batuan (dalam keadaan padat) karena adanya pengaruh Suhu dan Tekanan yang tinggi dan tidak dalam kondisi isokimia menghasilkan mineral lempung, kuarsa, oksida atau sulfida logam. Proses alterasi merupakan peristiwa sekunder, berbeda dengan metamorfisme yang merupakan peristiwa primer. Alterasi terjadi pada intrusi batuan beku yang mengalami pemanasan dan pada struktur tertentu yang memungkinkan masuknya air meteorik (meteoric water) untuk dapat mengubah komposisi mineralogi batuan. Reaksi – reaksi yang berperan penting didalam proses alterasi (reaksi kimia antara batuan dengan fluida) adalah : Hydrolisis Hydrasi – Dehidrasi Metasomatisme alkali – alkali tanah Dekarbonasi Silisifikasi Oksidasi reduksi Sulfidasi, Fluorisasi Silikasi.



 Hidrolisis Merupakan proses pembentukan mineral baru akibat terjadinya reaksi kimia antara mineral tertentu dengan ion H+, contohnya : 3 KalSiO3 O8 + H2O(aq) Kal3Si3O10 (OH)2 + 6SiO2 + 2K K - Feldspar Muscovite (Sericite) Kuarsa Hidrasi Merupakan proses pembentukan mineral baru dengan adanya penambahan molekul H2O. Dehidrasi adalah sebaliknya. Reaksi Hidrasi : 2 Mg2SiO4+ 2H2O + 2 H+ Mg3 Si2O5 (OH)4 + Mg2+ Olivine Serpentinite Reaksi dehidrasi : Al2Si2O5(OH)4 + 2 SiO2 Al2Si4O10 (OH)4 + Mg2+ Kaolinit Kuarsa Pyrophilite Metasomatisme alkali – alkali tanah Contoh: 2CaCO3 + Mg2+ CaMg (CO3)2 + Ca2+ Calcite Dolomite Dekarbonisasi reaksi kimia yang menghasilkan silika dan oksida, Contoh : CaMg(CO3)2 + 2 SiO2 (CaMg)SiO2 + 2 CO2 Dolomite Kuarsa Dioside Silisifikasi Merupakan proses penambahan atau produksi kuarsa polimorfnya, contohnya: 2 CaCO3 + SiO2 + 4 H- 2Ca2- + 2 CO2 + SiO2 + 2 H2O Calcite Kuarsa Silisikasi Merupakan proses konversi atau penggantian mineral silikat, contohnya: CaCO3 + SiO2 CaSiO3 + CO2 Calcite Kuarsa Wollastonite Zona – zona Alterasi dan Mineral – mineral ubahanya Zona Alterasi hidrotermal dapat terbagi menjadi 5 Zona berdasarkan kumpulan mineral ubahannya, yaitu : 1. Zona Potasik ("Potassic Zone”) Zona potasik merupakan zona alterasi yang berada pada bagian dalam suatu sistem hidrotermal dengan kedalaman bervariasi yang umumnya lebih dari beberapa ratus meter. Zona alterasi ini dicirikan oleh mineral ubahan berupa biotit sekunder, K Feldspar, kuarsa, serisit dan magnetite Pembentukkan biotiti sekunder ini dapat terbentuk akibat reaksi antara mineral mafik terutama hornblende dengan larutan hidrotermal yang kemudian menghasilkan biotit, feldspar maupun pyroksin. Selain biotisasi tersebut mineral klorit muncul sebagai penciri zona ubahan potasik ini. Klorit merupakan mineral ubahan dari mineral mafik terutama piroksin, hornblende maupun biotit, hal ini dapat dilihat bentuk awal dari mineral piroksin terlihat jelas mineral piroksin tersebut telah mengalami ubahan menjadi klorit. Pembentukkan mineral klorit ini karena reaksi antara mineral piroksin dengan larutan hidrotermal yang kemudian membentuk klorit, feldspar, serta



 mineral logam berupa magnetit dan hematit. Alterasi ini diakibat oleh penambahan unsur pottasium pada proses metasomatis dan disertai dengan banyak atau sediktnya unsur kalsium dan sodium didalam batuan yang kaya akan mineral aluminosilikat. Sedangkan klorit, aktinolite, dan garnet kadang dijumpai dalam jumlah yang sedikit. Mineralisasi yang umumnya dijumpai pada zona ubahan potasik ini berbentuk menyebar dimana mineral tersebut merupakan mineral – mineral sulfida yang terdiri atas pyrite maupun kalkopirit dengan pertimbangan yang relatif sama. Bentuk endapan berupa hamburan dan veinlet yang dijumpai pada zona potasik ini disebabkan oleh pengaruh matasomatik atau rekristalisasi yang terjadi pada batuan induk ataupun adanya intervensi daripada larutan magma sisa (larutan hidrotermal) melalui poripori batuan dan seterusnya berdifusi dan mengkristal pada rekahan batuan. Berikut ini ciri – ciri salah satu contoh mineral ubahan pada zona potasik yaitu Actinolite Sifat Fisik Sifat fisik dari mineral ini ditunjukkan dengan warna hijau sampai hijau kehitaman, Hal ini dikarenakan komposisi kimia yang terkandung pada mineral ini, densitas pada mineral ini sebesar 3.03 – 3.24 g/cm3 kekerasan mineral ini adalah 5 – 6 skala mohs, dengan cerat berwarna agak putih terang, , kilap mineral ini termasuk kilap kaca sampai sutera, Karena komposisi serta tekstur dan sistem mineral pada mineral maka mineral ini dapat ditembus oleh cahaya hal itu sejalan dengan partikel paretikel pembentuk mineral ini yang mudah dilalui oleh cahaya, Relief permukaan sedang/lembut. Sesuai dengan lingkungan pembentukanya yaitu pada daerah metamorfosa dan terbentuk di dalam sekis kristalin dimana temperatur suhu sangat berpengaruh dalam pembentukan mineral ini, maka mineral ini banyak ditemukan berasosiasi dengan mineral magnetit dan hematit. Sifat Kimia Komposisi kimia yang penting Ca, H, Mg, O, Si, merupakan salah satu mineral anggota Amphibole, rumus kimia Ca2(Mg, Fe2+)5(Si8O22)(OH)2. Sifat Optik Sistem kristal monoklin, kelas kristal prismatic, kembaran berbentuk parallel, optik (α = 14.56-1.63, β= 1.61-1.65, γ = 1.63-1.66). 2. Zona Alterasi Serisit (“Phlic Zone”) Zona alterasi ini biasanya terletak pada bagian luar dari zona potasik. Batas zona alterasi ini berbentuk circular yang mengelilingi zona potasik yang berkembang pada intrusi. Zona ini dicirikan oleh kumpulan mineral serisit dan kuarsa sebagai mineral utama dengan mineral pyrite yang melimpah serta sejumlah anhidrit. Mineral serisit terbentuk pada proses hidrogen metasomatis yang merupakan dasar dari alterasi serisit yang menyebabkan mineral feldspar yang stabil menjadi rusak dan teralterasi menjadi serisit dengan penambahan unsur H+, menjadi mineral phylosilikat atau kuarsa. Dominasi endapan dalam bentuk veinlet dibandingkan dengan endapan yang berbentuk hamburan kemungkinan disebabkan oleh berkurangnya pengaruh metasomatik yang lebih mengarah ke proses hidrotermal. Hal ini disebabkan karena zona ini semakin menjauh dari pusat intrusi serta berkurangnya kedalaman sehingga interaksi membesar dan juga diakibatkan oleh banyaknya rekahan pada batuan sehingga larutan dengan mudah mengisinya dan mengkristal pada rekahan tersebut, mineralisasi yang intensif dijumpai pada vein kuarsa adalah logam sulfida berupa pirit, kalkopirit dan galena. Berikut ini ciri – ciri salah satu contoh mineral ubahan pada zona potasik yaitu Serisit



 Sifat Fisik Tidak berwarna – putih; kekerasan 5.5 – 6 skala mohs; kilap kaca; dapat ditembus oleh cahaya; pecahan conchoidal; cerat putih. Umumnya berasosiasi dengan mineral kuarsa, muskovit, dan mineral-mineral bijih seperti pirit, kalkopirit,galena, dan lainya. Rumus kimia Ca[Al2Si4O12].2H2O. Sifat Optik Sistem kristal monoclinic dengan kelas kristal prismatic, surface relief sedang, optic nα = 1.498 nγ = 1.502. 3. Zona Alterasi Skarn Alterasi ini terbentuk akibat kontak antara batuan sumber dengan batuan karbonat, zona ini sangat dipengaruhi oleh komposisi batuan yang kaya akan kandungan mineral karbonat. Pada kondisi yang kurang akan air, zona ini dicirikan oleh pembentukan mineral garnet, klinopiroksin dan wollastonit serta mineral magnetit dalam jumlah yang cukup besar, sedangkan pada kondisi yang kaya akan air, zona ini dicirikan oleh mineral klorit,tremolit – aktinolit dan kalsit dan larutan hidrotermal. Proses pembentukkan skarn akibat urutan kejadian Isokimia – metasomatisme – retrogradasi. Dijelaskan sebagai berikut : • Isokimia merupakan transfer panas antara larutan magama dengan batuan samping, prosesnya H2O dilepas dari intrusi dan CO2 dari batuan samping yang karbonat. Proses ini sangat dipengaruhi oleh temperatur,komposisi dan tekstur host rocknya (sifat konduktif). • Metasomatisme, pada tahap ini terjadi eksolusi larutan magma kebatuan samping yang karbonat sehingga terbentuk kristalisasi pada bukaan – bukaan yang dilewati larutan magma. • Retrogradasi merupakan tahap dimana larutan magma sisa telah menyebar pada batuan samping dan mencapai zona kontak dengan water falk sehingga air tanah turun dan bercampur dengan larutan. Berikut ini ciri – ciri salah satu contoh mineral ubahan pada zona potasik yaitu Kalsit Sifat Fisik Secara megaskopis mineral ini berwarna putih, kuning,dan merah; kekerasan 3 skala mohs; cerat putih; pecahan uneven/irrengular ; densitas 2.711 g/cm3; belahan 1 arah; kilap kaca, dapat ditembus oleh cahaya. Sifat Kimia. Komposisi kimia yang penting C, Ca, O; merupakan anggota dari Calcite grup mineral; mengandung unsur karbonat; rumus kimia CaCO3. Mineral ini kaya terhadap kandungan kalsium sehingga dalam proses pelarutan dengan mineral asam ia sangat cepat beraksi Sifat Optik. Sistem kristal trigonal, termasuk dalam kelas hexagonal scalenohedral, optik nω = 1.640 – 1.660 nε = 1.486. Lingkungan Pembentukan. Terbentuk di laut, sebagai nodul dalam batuan sedimen, selain itu juga bisa terbentuk pada urat-urat hydrothermal sebagai mineral gang di dalam berbagai batuan beku. Umumnya berasosiasi dengan mineral magnetit, hematit. http://pocongkesurupan.blogspot.com/2011/04/sifat-optik-mineral-alterasi.html http://warmada.staff.ugm.ac.id/Articles/epithermal.pdf http://pangea.stanford.edu/ERE/pdf/IGAstandard/SGW/2007/torio.pdf
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